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ABSTRAK 

 

Penyiangan koleksi merupakan kegiatan penting dalam pengelolaan perpustakaan untuk menjaga 

keterkinian dan relevansi bahan pustaka agar koleksi yang tersedia tetap sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Pada praktiknya, penyiangan koleksi di banyak perpustakaan sekolah masih dilakukan secara manual sehingga 

berpotensi menimbulkan ketidakkonsistenan dan subjektivitas dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengimplementasikan metode Age of Collection pada sistem informasi perpustakaan guna 

mendukung proses penyiangan koleksi secara lebih terstruktur, objektif, dan berbasis data. Penelitian 

menggunakan pendekatan Research and Development dengan metode pengembangan sistem Rapid Application 

Development (RAD). Data diperoleh melalui observasi, wawancara dengan pustakawan, dan studi pustaka. 

Metode Age of Collection diterapkan dengan menghitung usia koleksi berdasarkan selisih antara tahun terbit 

dan tahun berjalan, kemudian diintegrasikan ke dalam sistem informasi perpustakaan berbasis web. Pengujian 

sistem dilakukan menggunakan black box testing serta evaluasi kesesuaian hasil sistem dengan penilaian 

pustakawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Age of Collection berhasil diimplementasikan secara 

fungsional dalam sistem informasi perpustakaan. Sistem mampu menghitung usia koleksi secara otomatis, 

menghasilkan rekomendasi penyiangan secara konsisten, serta menyajikan laporan penyiangan yang terintegrasi 

sehingga mendukung proses penyiangan koleksi secara lebih efisien dan objektif. 

 

Kata kunci:  Age of Collection; penyiangan koleksi; perpustakaan sekolah; sistem informasi; sistem 

pendukung keputusan 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah 

membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

bidang, termasuk dalam pengelolaan perpustakaan. 

Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan 

proses pengelolaan data koleksi dilakukan secara 

lebih efektif, terstruktur, dan terkomputerisasi 

sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan 

informasi kepada pengguna. Dalam konteks 

perpustakaan, pengelolaan koleksi merupakan salah 

satu aspek penting yang menentukan kualitas layanan 

informasi yang diberikan kepada pemustaka. 

Manajemen koleksi perpustakaan mencakup berbagai 

kegiatan, mulai dari pengadaan, pengolahan, 

pemeliharaan, hingga penyiangan koleksi untuk 

memastikan bahwa koleksi yang tersedia tetap 

relevan dan bermanfaat bagi pengguna [1], [2]. 

Salah satu kegiatan penting dalam manajemen 

koleksi perpustakaan adalah penyiangan koleksi 

(weeding). Penyiangan merupakan proses seleksi 

terhadap bahan pustaka yang sudah tidak relevan, 

rusak, atau jarang digunakan sehingga perlu 

dikeluarkan dari koleksi aktif perpustakaan. Kegiatan 

ini bertujuan untuk menjaga kualitas koleksi agar 

tetap mutakhir, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna [3]. Penyiangan juga berperan dalam 

mengoptimalkan ruang penyimpanan koleksi serta 

memastikan bahwa bahan pustaka yang tersedia dapat 

mendukung kegiatan pembelajaran dan penelitian 

secara optimal di lingkungan perpustakaan [4]. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

keberadaan koleksi yang sudah usang dapat 

memengaruhi kualitas informasi yang disediakan oleh 

perpustakaan serta mengurangi relevansi koleksi 

terhadap kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, 

proses penyiangan koleksi perlu dilakukan secara 

sistematis dan terencana agar koleksi perpustakaan 

tetap relevan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kebutuhan informasi pengguna [5], 

[8]. Selain itu, kegiatan penyiangan juga menjadi 

salah satu strategi penting dalam menjaga kualitas 

dan relevansi koleksi perpustakaan baik dalam bentuk 

fisik maupun digital [9]. 

Namun demikian, pada banyak perpustakaan 

sekolah proses penyiangan koleksi masih dilakukan 

secara manual berdasarkan pengalaman dan intuisi 

pustakawan. Kondisi ini juga terjadi pada 

perpustakaan SMA Negeri 2 Lahat, di mana proses 

penentuan koleksi yang akan disiangi masih 

dilakukan secara konvensional tanpa dukungan 

sistem informasi. Proses tersebut tidak hanya 

memerlukan waktu yang cukup lama, tetapi juga 

berpotensi menimbulkan ketidaktepatan dalam 

penentuan koleksi yang perlu disiangi serta 

kurangnya dokumentasi kegiatan penyiangan. 

Permasalahan ini dapat menyebabkan pengelolaan 

koleksi perpustakaan menjadi kurang optimal dan 

tidak sepenuhnya mencerminkan kebutuhan informasi 

bagi peserta didik maupun tenaga pendidik. 

Seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi, penerapan sistem informasi perpustakaan 
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berbasis web dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan koleksi 

perpustakaan. Sistem informasi memungkinkan 

proses pengolahan data koleksi dilakukan secara lebih 

cepat dan terintegrasi sehingga dapat mempermudah 

pengelolaan informasi perpustakaan [6], [7]. Selain 

itu, penerapan sistem otomasi perpustakaan juga 

dapat membantu pustakawan dalam mengelola data 

koleksi secara lebih terstruktur serta meningkatkan 

efektivitas layanan perpustakaan [10], [11]. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

untuk mendukung proses penyiangan koleksi adalah 

metode Age of Collection. Metode ini digunakan 

untuk menilai kelayakan bahan pustaka berdasarkan 

usia koleksi yang dihitung dari tahun terbit bahan 

pustaka. Koleksi yang memiliki usia terbit terlalu 

lama berpotensi menjadi usang dan kurang relevan 

dengan perkembangan informasi sehingga perlu 

dipertimbangkan untuk disiangi. Dengan menerapkan 

metode tersebut pada sistem informasi perpustakaan, 

pustakawan dapat memperoleh rekomendasi koleksi 

yang perlu disiangi secara lebih objektif berdasarkan 

data yang tersedia. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode 

Age of Collection pada sistem informasi perpustakaan 

berbasis web guna mendukung otomatisasi proses 

penyiangan koleksi di SMA Negeri 2 Lahat. Sistem 

yang dikembangkan diharapkan mampu membantu 

pustakawan dalam mengidentifikasi koleksi yang 

telah melewati batas usia tertentu serta memberikan 

rekomendasi penyiangan secara otomatis berdasarkan 

data tahun terbit koleksi. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 

akurasi proses penyiangan koleksi perpustakaan serta 

mendukung pengelolaan koleksi yang lebih efektif di 

lingkungan perpustakaan sekolah. 

. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengelolaan koleksi merupakan aspek 

fundamental dalam manajemen perpustakaan karena 

berperan langsung dalam menentukan kualitas 

layanan dan relevansi informasi yang disediakan 

kepada pemustaka. Koleksi yang tidak dikelola secara 

berkelanjutan berpotensi menimbulkan penumpukan 

bahan pustaka yang usang dan tidak sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, perpustakaan 

perlu menerapkan strategi pengelolaan koleksi yang 

sistematis dan berbasis kebijakan yang jelas agar 

koleksi yang dimiliki tetap mutakhir dan bermanfaat 

[1], [2]. 

Seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi, sistem informasi perpustakaan berbasis 

web menjadi solusi yang banyak digunakan untuk 

mendukung pengelolaan koleksi dan layanan 

perpustakaan. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan sistem informasi perpustakaan 

mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data 

koleksi, mempercepat proses layanan, serta 

mempermudah akses informasi bagi pustakawan dan 

pemustaka [6], [12], [13]. Namun, sebagian besar 

sistem informasi perpustakaan tersebut masih 

berfokus pada fungsi sirkulasi dan katalogisasi, 

sementara aspek evaluasi koleksi, khususnya 

penyiangan, belum terintegrasi secara optimal ke 

dalam sistem. 

Penyiangan koleksi (weeding) dipandang 

sebagai proses strategis dalam mempertahankan 

kualitas koleksi perpustakaan. Cassel et al. (2019) 

menekankan bahwa penyiangan koleksi diperlukan 

untuk menghilangkan bahan pustaka yang sudah 

usang, rusak, atau tidak relevan sehingga ruang 

koleksi dapat dimanfaatkan secara efektif. 

Penyiangan koleksi merupakan bagian tak 

terpisahkan dari manajemen koleksi yang 

berkelanjutan [1], [2]. Meskipun demikian, dalam 

praktiknya, kegiatan penyiangan di banyak 

perpustakaan masih dilakukan secara manual dan 

bergantung pada subjektivitas pustakawan, sehingga 

berpotensi menimbulkan ketidakkonsistenan dalam 

pengambilan keputusan [5]. 

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam 

penyiangan koleksi adalah metode Age of Collection, 

yaitu metode penilaian koleksi berdasarkan usia terbit 

bahan pustaka. Metode ini berangkat dari asumsi 

bahwa usia koleksi dapat menjadi indikator awal 

untuk menilai tingkat kemutakhiran informasi yang 

terkandung di dalamnya. Penggunaan usia terbit 

sebagai dasar penyiangan mampu membantu 

perpustakaan dalam menentukan koleksi yang perlu 

dipertahankan dan disiangi secara lebih terarah [4]. 

Temuan serupa, yang menyatakan bahwa metode Age 

of Collection efektif digunakan sebagai kriteria awal 

dalam proses deselection koleksi perpustakaan [8]. 

Beberapa penelitian selanjutnya mengaitkan 

konsep penyiangan koleksi dengan pemanfaatan 

sistem informasi perpustakaan. serta menunjukkan 

bahwa integrasi data koleksi ke dalam sistem 

informasi berbasis web dapat mempermudah 

pustakawan dalam melakukan evaluasi koleksi [12, 

[10]. Namun, pada penelitian-penelitian tersebut, 

proses penyiangan koleksi masih belum sepenuhnya 

terotomatisasi dan belum menerapkan metode 

evaluasi koleksi secara spesifik sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Dengan kata lain, sistem 

informasi yang dikembangkan lebih berfungsi 

sebagai alat pengelolaan data dibandingkan sebagai 

sistem pendukung keputusan. 

Di sisi lain, Antara menegaskan bahwa 

penyiangan koleksi, baik dalam bentuk fisik maupun 

digital, perlu dilakukan secara strategis dengan 

mempertimbangkan relevansi dan usia koleksi [9]. 

Pendekatan ini menunjukkan pentingnya penggunaan 

metode yang terukur dalam penyiangan koleksi. 

Namun demikian, penerapan metode Age of 

Collection dalam bentuk sistem informasi yang 

terintegrasi dan mampu memberikan rekomendasi 

penyiangan secara otomatis masih relatif terbatas 

dalam konteks perpustakaan sekolah. 
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Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian 

terdahulu, dapat diidentifikasi adanya celah 

penelitian, yaitu belum optimalnya penerapan metode 

Age of Collection sebagai dasar penyiangan koleksi 

yang terintegrasi dan terotomatisasi dalam sistem 

informasi perpustakaan. Sebagian penelitian hanya 

membahas penyiangan koleksi secara konseptual atau 

manual, sementara penelitian lain mengembangkan 

sistem informasi perpustakaan tanpa mengoptimalkan 

fungsi penyiangan berbasis metode evaluasi koleksi 

tertentu [11], [14]. 

Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan 

pada implementasi metode Age of Collection ke 

dalam sistem informasi perpustakaan sebagai sistem 

pendukung keputusan penyiangan koleksi. Dengan 

mengintegrasikan metode tersebut ke dalam sistem 

informasi, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi 

penelitian sebelumnya dengan menghadirkan 

pendekatan yang lebih objektif, terstruktur, dan 

berbasis data dalam pengelolaan koleksi 

perpustakaan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Research and Development (R&D) yang bertujuan 

untuk menghasilkan dan menguji sebuah produk 

berupa sistem informasi perpustakaan yang 

menerapkan metode Age of Collection sebagai dasar 

penyiangan koleksi. Pendekatan R&D dipilih karena 

penelitian tidak hanya berfokus pada analisis 

permasalahan, tetapi juga pada perancangan, 

pengembangan, serta evaluasi solusi dalam bentuk 

sistem yang dapat digunakan secara langsung oleh 

pustakawan [15],[14]. 

Proses pengembangan sistem dilakukan 

menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD). Metode RAD dipilih karena 

mampu mempercepat proses pengembangan sistem 

informasi melalui tahapan yang iteratif dan 

melibatkan pengguna secara aktif, sehingga sistem 

yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan 

operasional perpustakaan [13], [15]. Penerapan RAD 

dinilai relevan untuk pengembangan sistem informasi 

perpustakaan berbasis web dengan ruang lingkup 

fungsional yang jelas dan kebutuhan pengguna yang 

spesifik. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan studi pustaka. Observasi dilakukan 

secara langsung pada aktivitas pengelolaan koleksi 

dan penyiangan di perpustakaan yang menjadi objek 

penelitian untuk memahami alur kerja yang berjalan 

serta permasalahan yang dihadapi dalam proses 

penyiangan koleksi. Wawancara dilakukan dengan 

pustakawan guna memperoleh informasi terkait 

kebijakan penyiangan koleksi, kriteria penilaian 

koleksi, serta kebutuhan sistem yang diharapkan 

dapat mendukung pengambilan keputusan 

penyiangan secara lebih objektif. Studi pustaka 

dilakukan dengan menelaah buku, artikel ilmiah, dan 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

manajemen koleksi, sistem informasi perpustakaan, 

serta metode Age of Collection sebagai landasan 

teoritis dalam pemilihan metode dan perancangan 

sistem [1], [2]. 

Prosedur penelitian dilaksanakan secara 

kronologis mengikuti tahapan metode RAD, yang 

meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

pengembangan, dan pengujian. Pada tahap analisis 

kebutuhan, dilakukan identifikasi kebutuhan 

fungsional dan nonfungsional sistem, termasuk 

penentuan kriteria penyiangan koleksi berdasarkan 

metode Age of Collection. Kriteria usia koleksi 

ditentukan dengan menghitung selisih antara tahun 

berjalan dan tahun terbit bahan pustaka, kemudian 

dibandingkan dengan batas usia koleksi yang 

ditetapkan sesuai kebijakan perpustakaan. Pendekatan 

ini sejalan dengan konsep penyiangan koleksi 

berbasis usia yang menekankan objektivitas dalam 

pengambilan keputusan [4], [9]. 

Tahap perancangan sistem dilakukan dengan 

menyusun model sistem menggunakan Unified 

Modeling Language (UML) untuk menggambarkan 

alur proses penyiangan koleksi, hubungan antaraktor, 

serta struktur data yang digunakan dalam sistem. 

Perancangan basis data dilakukan untuk menyimpan 

informasi koleksi, tahun terbit, hasil perhitungan usia 

koleksi, dan status penyiangan. Penggunaan UML 

dalam perancangan sistem informasi bertujuan untuk 

mempermudah pemahaman alur sistem dan 

meminimalkan kesalahan pada tahap implementasi 

[16]. 

Tahap pengembangan sistem dilakukan dengan 

membangun sistem informasi perpustakaan berbasis 

web dan mengimplementasikan perhitungan metode 

Age of Collection secara otomatis ke dalam sistem. 

Sistem dirancang agar mampu menghitung usia 

koleksi secara real-time, menyaring koleksi 

berdasarkan kriteria usia, serta menampilkan 

rekomendasi koleksi yang layak disiangi. Integrasi 

metode ini bertujuan menjadikan sistem informasi 

tidak hanya sebagai alat pengelolaan data, tetapi juga 

sebagai sistem pendukung keputusan dalam 

penyiangan koleksi [11], [14]. 

Pengukuran dan evaluasi hasil penelitian 

dilakukan melalui pengujian sistem dan evaluasi 

kesesuaian hasil. Pengujian sistem dilakukan 

menggunakan metode black box testing untuk 

mengevaluasi fungsionalitas sistem, meliputi 

pengelolaan data koleksi, proses perhitungan usia 

koleksi, penentuan rekomendasi penyiangan, serta 

penyajian laporan penyiangan. Metode pengujian ini 

digunakan untuk memastikan bahwa setiap fungsi 

sistem menghasilkan keluaran yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna tanpa melihat struktur internal 

program [15] 

Selain itu, evaluasi hasil dilakukan dengan 

membandingkan rekomendasi penyiangan yang 

dihasilkan oleh sistem dengan penilaian pustakawan 

sebagai pengguna sistem. Perbandingan ini bertujuan 

untuk menilai tingkat kesesuaian dan keakuratan 
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sistem dalam mendukung proses penyiangan koleksi. 

Evaluasi juga mencakup aspek kemudahan 

penggunaan dan kejelasan informasi yang disajikan 

oleh sistem sebagai indikator keberhasilan 

implementasi metode Age of Collection dalam sistem 

informasi perpustakaan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Metode Age Of Collection 

Hasil penelitian ini diperoleh dari proses 

implementasi metode Age of Collection ke dalam 

sistem informasi perpustakaan yang dikembangkan 

untuk mendukung kegiatan penyiangan koleksi. 

Sistem dirancang untuk membantu pustakawan dalam 

melakukan penilaian kelayakan koleksi secara 

terstruktur dan berbasis data, menggantikan proses 

penyiangan manual yang sebelumnya dilakukan 

melalui pemeriksaan fisik dan pencatatan 

konvensional. 

Implementasi metode Age of Collection 

dilakukan dengan mengintegrasikan perhitungan usia 

koleksi berdasarkan tahun terbit ke dalam sistem 

informasi perpustakaan. Sistem secara otomatis 

menghitung usia setiap koleksi dengan 

membandingkan tahun terbit bahan pustaka dengan 

tahun berjalan, kemudian menyeleksi koleksi yang 

memenuhi kriteria usia tertentu sebagai rekomendasi 

penyiangan. Dengan adanya proses ini, pustakawan 

dapat mengidentifikasi koleksi yang berpotensi 

disiangi secara lebih cepat dan konsisten. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem 

mampu melakukan perhitungan usia koleksi secara 

otomatis dan menghasilkan daftar rekomendasi 

penyiangan berdasarkan batas usia yang telah 

ditentukan. Selain itu, sistem juga menyediakan fitur 

pencatatan riwayat penyiangan serta pembuatan 

laporan penyiangan yang dapat digunakan sebagai 

dokumentasi kegiatan pengelolaan koleksi 

perpustakaan. 

 

4.2. Pengujian Sistem 
Untuk memastikan bahwa sistem yang 

dikembangkan dapat berfungsi sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, dilakukan pengujian sistem 

menggunakan metode Black Box Testing. Metode ini 

digunakan untuk menguji fungsi sistem berdasarkan 

kesesuaian antara input yang diberikan dengan output 

yang dihasilkan tanpa melihat struktur kode program. 

Pengujian dilakukan terhadap beberapa fungsi 

utama sistem yang berkaitan langsung dengan proses 

penyiangan koleksi, yaitu perhitungan usia koleksi, 

penentuan rekomendasi penyiangan, penyimpanan 

data penyiangan, pembaruan status koleksi, serta 

pembuatan laporan penyiangan. Ringkasan hasil 

pengujian sistem dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Fungsional Implementasi 

Metode Age of Collection 
Modul yang Diuji Skenario Utama Hasil 

Perhitungan usia 

koleksi 

Perhitungan usia 

berdasarkan tahun terbit 

Sesuai 

Penentuan 

rekomendasi 

penyiangan 

Penyaringan koleksi 

berdasarkan batas usia 

Sesuai 

Penyimpanan data 

penyiangan 

Penyimpanan riwayat 

penyiangan ke basis 

data 

Berhasil 

Pembaruan status 

koleksi 

Perubahan status koleksi 

menjadi disiangi 

Sesuai 

Laporan penyiangan Penampilan dan ekspor 

laporan penyiangan 

Berhasil 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

fungsi sistem berjalan sesuai dengan skenario yang 

telah ditentukan. Sistem mampu menerima masukan 

dan menghasilkan keluaran yang tepat, khususnya 

dalam proses perhitungan usia koleksi dan penentuan 

rekomendasi penyiangan. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode Age of Collection berhasil 

diimplementasikan secara fungsional dalam sistem 

informasi perpustakaan. 

Selain pengujian fungsional pada tahap 

pengembangan, sistem juga diuji pada tahap 

implementasi operasional ketika digunakan langsung 

oleh pustakawan. Pada tahap ini, sistem mampu 

menampilkan data koleksi aktual, memproses 

penyiangan koleksi berdasarkan kriteria usia yang 

telah ditetapkan, serta menghasilkan laporan 

penyiangan secara terstruktur. Proses penyiangan 

yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat 

dilakukan secara otomatis oleh sistem, sehingga alur 

kerja menjadi lebih sistematis dan terdokumentasi. 

Tampilan proses penyiangan koleksi dan 

laporan penyiangan pada sistem informasi 

perpustakaan ditunjukkan pada Gambar 1 dan 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Tampilan Proses Penyiangan Koleksi 

Berbasis Metode Age of Collection 
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Gambar 2. Tampilan Laporan Penyiangan Koleksi 

pada Sistem Informasi Perpustakaan 

 

4.3. Pembahasan 
Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian 

sistem, metode Age of Collection terbukti dapat 

diterapkan secara konsisten dalam sistem informasi 

perpustakaan. Sistem mampu menghitung usia 

koleksi secara otomatis dan menghasilkan 

rekomendasi penyiangan berdasarkan kriteria usia 

yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan penyiangan berbasis usia koleksi dapat 

diimplementasikan secara teknis dalam sistem 

informasi untuk mendukung efisiensi kerja 

pustakawan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa usia 

koleksi dapat digunakan sebagai salah satu indikator 

dalam kegiatan penyiangan koleksi perpustakaan [4], 

[8]. Koleksi dengan usia terbit yang sudah lama 

berpotensi tidak lagi relevan dengan perkembangan 

informasi sehingga perlu dipertimbangkan untuk 

disiangi. 

Jika dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya yang menerapkan metode Age of 

Collection secara manual, penelitian ini menunjukkan 

keunggulan pada aspek otomasi dan integrasi sistem. 

Penelitian terdahulu umumnya membahas penyiangan 

koleksi sebagai kebijakan atau prosedur manajerial 

tanpa dukungan sistem informasi yang terintegrasi 

[5], [9]. Sementara itu, penelitian ini 

mengembangkan sistem informasi yang secara 

langsung mengimplementasikan perhitungan usia 

koleksi dan menyajikan rekomendasi penyiangan 

secara otomatis sehingga meningkatkan konsistensi 

dan keterlacakan hasil penyiangan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung 

temuan penelitian yang menyatakan bahwa sistem 

informasi perpustakaan berbasis web dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan koleksi serta 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data 

[12], [7]. Integrasi metode Age of Collection ke dalam 

sistem informasi memperluas fungsi sistem dari 

sekadar pengelolaan data koleksi menjadi alat 

pendukung keputusan dalam manajemen koleksi 

perpustakaan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Metode Age of Collection 

yang diterapkan hanya menggunakan usia koleksi 

sebagai parameter utama dalam menentukan 

penyiangan koleksi. Faktor lain seperti tingkat 

sirkulasi koleksi, kondisi fisik bahan pustaka, serta 

relevansi isi terhadap kebutuhan pengguna belum 

diintegrasikan ke dalam sistem. Penilaian koleksi 

yang lebih komprehensif sebaiknya 

mempertimbangkan beberapa kriteria sekaligus agar 

keputusan penyiangan menjadi lebih optimal [1], [2]. 

Selain itu, pengujian sistem masih terbatas pada 

implementasi di satu perpustakaan sekolah sebagai 

objek penelitian. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan sistem 

dengan menambahkan parameter evaluasi koleksi 

lainnya serta melakukan pengujian pada berbagai 

jenis perpustakaan dengan karakteristik koleksi yang 

berbeda. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mempelajari implementasi metode 

Age of Collection dalam sistem informasi 

perpustakaan sebagai pendukung kegiatan 

penyiangan koleksi. Berdasarkan hasil perancangan, 

implementasi, pengujian, dan evaluasi sistem, dapat 

disimpulkan bahwa metode Age of Collection berhasil 

diterapkan secara fungsional ke dalam sistem 

informasi perpustakaan dan mampu mendukung 

proses penyiangan koleksi secara lebih terstruktur dan 

objektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

yang dikembangkan mampu melakukan perhitungan 

usia koleksi secara otomatis berdasarkan tahun terbit 

dan kriteria usia yang ditetapkan. Penerapan metode 

Age of Collection dalam sistem ini membantu 

pustakawan dalam mengidentifikasi koleksi yang 

berpotensi disiangi secara konsisten, sehingga proses 

penyiangan tidak lagi sepenuhnya bergantung pada 

pencatatan manual dan pertimbangan subjektif. 

Dengan demikian, sistem berperan sebagai alat 

pendukung keputusan dalam pengelolaan koleksi 

perpustakaan. 

Selain itu, implementasi sistem informasi 

penyiangan koleksi ini memberikan manfaat praktis 

berupa peningkatan efisiensi kerja pustakawan, 

kemudahan dalam pengelolaan data koleksi, serta 

tersedianya dokumentasi dan laporan penyiangan 

yang terintegrasi. Sistem juga telah melalui pengujian 

fungsional dan implementasi awal pada lingkungan 

operasional, dengan hasil yang menunjukkan bahwa 

seluruh fungsi utama berjalan sesuai dengan 

perancangan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 

keterbatasan. Metode Age of Collection yang 

diterapkan hanya menggunakan usia koleksi sebagai 

parameter utama dalam penyiangan, sehingga belum 

mempertimbangkan faktor lain seperti tingkat 

sirkulasi, kondisi fisik koleksi, dan relevansi isi 

terhadap kebutuhan pengguna. Selain itu, evaluasi 

sistem masih terbatas pada lingkup perpustakaan 

yang menjadi objek penelitian, sehingga hasilnya 

belum dapat digeneralisasi secara luas. 
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Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan sistem 

dengan mengombinasikan metode Age of Collection 

dengan parameter tambahan serta melakukan 

pengujian yang lebih luas pada berbagai jenis 

perpustakaan. Dengan pengembangan tersebut, sistem 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

penyiangan koleksi yang lebih komprehensif dan 

adaptif terhadap kebutuhan pengelolaan 

perpustakaan. 
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